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The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit 
report lag of financial reports to the manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The examined factors of this research corporate size, 
status firm audit, audit complexity, board size, audit committee, ownership 
dispersion and ownership concentration as the independent variable, while the 
audit report lag as the dependent variable. 
The populations in this study are all manufacturing companies listed in 
the Indonesia Stock Exchange in the period 2011-2015. The sample consists of 
746 companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) and submitted 
financial reports to Bapepam in the period 2011-2015. The data that was used in 
this research was secondary data and selected by using purposive sampling 
method. Model analysis using multiple linear regression analysis. Using the F-test 
to determine the effect of simultaneous between company characteristics and 
capital structure. Using t-test to examine the partial correlation of each 
independent variable on audit report lag. 
Based on analytical results shows that variable size borad and 
ownership concentration have significant influence toward audit report lag, but 
ownership concentration have different direction so ownership concentration 
unacceptable in the hypothesis. While variable corporate size, status firm audit, 
audit complexity, audit committee, ownership dispersion doesn’t have significant 
influence toward audit report lag. 
 
Keywords: audit report lag, corporate size, status firm audit, audit complexity, 

























Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah 
ukuran perusahaan, status perusahaan audit, kompleksitas audit, ukuran dewan, 
ukuran komite audit, penyebaran kepemilikan dan konsentrasi kepemilikan 
sebagai variabel independen sedangkan audit report lag sebagai variabel 
dependen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Sampel penelitian ini 
terdiri dari 746 perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
menyampaikan laporan keuangan ke Bapepam dalam periode tahun 2011-2015. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pemilihan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Model analisis menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan F-test untuk 
mengetahui pengaruh simultan antara faktor internal dan eksternal perusahaan dan 
audit report lag dan t-test untuk menentukan korelasi parsial antara variabel 
independen terhadap audit report lag. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan 
dan konsentrasi kepemilikan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit 
report lag tetapi variabel konsentrasi kepemilikan mempunyai arah yang beda 
akan kepengaruhan terhadap audit report lag, sedangkan variabel ukuran dewan, 
status perusahaan audit, kompleksitas audit, ukuran komite audit dan penyebaran 
kepemilikan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
 
Kata Kunci: audit report lag, ukuran perusahaan, status perusahaan audit,   
kompleksitas audit, ukuran dewan, ukuran komite audit, 
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1.1 Latar belakang masalah 
Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting terhadap investor 
untuk menilai kinerja dan tanggungjawab manajemen perusahaan. Laporan 
keuangan adalah laporan yang menandakan kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu. Apabila laporan keuangan perusahaan menunjukan nilai 
yang positif, maka hal tersebut dapat menarik keinginan para investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Menurut Munawir (2014:2), 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan  sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, paragraf 7 (2009) 
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (Saputra, 2013). Hal ini menunjukkan pentingnya laporan 
keuangan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan oleh manajemen, 
pemegang saham, kreditor, investor, pemerintah dan pemakai laporan keuangan 
lainnya. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat menunjukan 




Dalam Undang-Undang (UU) No. 8 Tahun 1995 BAB X pasal 85  tentang 
Pasar Modal telah diatur mengenai pelaporan dan keterbukaan informasi. 
Dinyatakan dengan jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan 
secara berkala dan laporan insidental lainnya kepada Bapepam dan 
memngungumkan laporan-laporan tersebut kepada masyarakat (Saputra, 2013). 
Undang-undang ini membuktikan bahwa waktu pengungkapan laporan keuangan 
dan laporan insidental termasuk laporan auditan dapat mempengaruhi nilai 
informasi dari laporan-laporan itu sendiri. Semakin lama dilaporkan maka 
informasinya semakin tidak berguna. 
Pada tanggal 5 Juli 2011 Bapepam mengeluarkan peraturan untuk 
memperketat penyampaian laporan keuangan tahunan. Berdasarkan Keputusan 
Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 tentang penyampaian laporan 
keuangan berkala emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa laporan 
keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas 
laporan keungan wajib disampaikan kepada Bapepam LK dan diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. Jadi, kalau tutup buku 31 Desember maka laporan 
sudah diterima paling lambar 31 Maret tahun berikutnya. 
Walaupun Bapepam telah membuat peraturan tersebut, masih ada 
perusahaan yang melanggarnya. Ada beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang terkena sanksi oleh Bapepam. Bapepam mencatat untuk 
periode pelaporan 2 Januari 2012 terdapat 375 pihak yang terlambat. Total denda 




miliar delapan puluh juta rupiah). Tidak hanya denda saja, untuk periode ini 
Bapepam telah memberikan 54 peringatan tertulis, 4 pembekuan kegiatan usaha, 
dan 4 pencabutan izin usaha (Melani, 2012). Dari kasus tersebut, kita melihat 
bahwa ketepatan waktu masih menjadi salah satu masalah bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Kendala ini disebabkan adanya proses audit yang disebut Audit Report Lag 
(ARL). Audit Report Lag adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur 
dari tanggal penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal hingga tanggal 
diterbitkannya laporan keuangan auditan (Soetedjo, 2006). Jangka waktu antara 
tanggal tahun buku perusahaan sampai laporan keuangan audit dikeluarkan 
disebut juga Audit Report Lag (Anastasia dalam Wardhana, 2014). Secara 
sederhana audit report lag adalah rentang waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
audit hingga tanggal dipublikasikan laporan audit yang diukur berdasarkan 
lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen, 
sejak tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai pada tanggal yang 
tertera pada laporan auditor independen (Juanita, 2012). 
Semakin lama audit report lag menunjukkan semakin lamanya auditor 
dalam menyelesaikan pekerjaan audit, sehingga berdampak pada lamanya 
penerbitan laporan keuangan auditan ke Bapepam. Audit report lag yang 
rentangnya cukup lama dapat membahayakan kualitas laporan keuangan karena 
tidak memberikan informasi yang tepat waktu kepada investor dan berimpilkasi 




2011). Hal tersebut dikarenakan berkurangnya nilai andal dan relevan atas laporan 
keuangan yang dikeluarkan perusahaan. 
Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan juga 
dipengaruhi oleh prinsip tata kelola perusahaan (corporate governance) maupun 
pengaruh eksternal individu pada perusahaan tersebut. 
Faktor yang berpengaruh pada audit report lag adalah Ukuran Perusahaan. 
Ukuran perusahaan yang besar memiliki kontrol internal yang baik dibandingkan 
dengan perusahaan yang kecil karena perusahaan besar memiliki sumber data, 
akuntan dan sistem informasi. kontrol internal yang efektif akan membuat 
probabilitas kesalahan pencatatan dalam laporan keuangan rendah. Hal ini akan 
membuat auditor relatif membutuhkan waktu dalam pengajuan substantif. 
Beberapa penelitian yang memperlihatkan hubungan antara ukuran perusahaan 
dengan audit report lag antara lain seperti Lianto dan Kusuma (2010), dan 
Susanto (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Berbeda dengan Utami (2006) dan Madugo (2012) 
menemukan bahwa adanya hubungan yang positif antara ukuran perusahaan 
terhadap audit report lag. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah status 
perusahaan audit. Status dari perusahaan audit dapat membuat meningkatnya 
kepercayaan dan ketepatan akan laporan auditan. Semenjak perusahaan audit Big 
Four memfokuskan pada reputasi mereka maka perusahaan tersebut membiasakan 




audit lainnya. Mereka juga memberikan kualitas yang relatif tinggi dalam audit 
(Kane and Velury, 2004) serta penyelesaian perkerjaan auditan yang lebih cepat 
dibanding perusahaan audit yang lain (Gilling, 1997) . Oleh karena itu, Status 
perusahaan audit ini diharapkan dapat mengurangi audit report lag. 
Kompleksitas audit dapat juga mempengaruhi audit report lag. Dalam 
penelitian Ashton et al (1987) telah menunjukan bahwa perusahaan yang 
mempunyai kompleksitas operasi yang lebih banyak akan lebih terlambat 
melaporkan laporan auditan dibanding perusahaan yang mempunyai kompleksitas 
operasi yang lebih sedikit. Oleh karena itu diharapkan kompleksitas audit dapat 
mempengaruhi audit report lag. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah ukuran 
dewan. Ukuran dewan dapat lebih efektif dalam memonitor manajemen dan 
meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan. Dalam penelitian Akhtaruddin et al 
(2009) telah menunjukan bahwa dewan yang lebih besar dapat lebih efisien dalam 
melaksanakan tanggung jawab dalam peningkatan pengalaman dan keahlian 
dewan. Demikian juga dewan yang besar dapat mengurangi dominansi dari 
manajemen (Hussainey dan Wang, 2010).  Diharapkan ukuran dewan mampu 
mempengaruhi audit report lag. 
Komite audit juga merupakan salah satu komponen corporate governance 
yang berperan penting dalam proses pelaporan keuangan dengan cara mengawasi 
pekerjaan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan serta membantu 




tentang ketentuan umum pencatatan efek bersifat ekuitas di bursa menyatakan 
bahwa dalam rangka penyelenggaraan pengeloalaan perusahaan yang baik (good 
corporate governance), perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
wajib memiliki komite audit. 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah 
penyebaran kepemilikan. Penyebaran kepemilikan adalah suatu ukuran 
tersebarnya kepemilikan saham yang ada pada suatu perusahaan. Penyebaran 
kepemilikan mampu mengurangi biaya agensi dan kesenjangan informasi yang 
mampu dapat mengakibatkan konflik antara manager dan pemegang saham 
(Garcia-Meca and Sanchez-Ballestabes, 2010). Karena itu, banyak perusahaan 
yang penyebaran kepemilikannya tinggi akan menerbitkan laporan tahunan 
dengan tepat waktu untuk memastikan para investor dan perkiraan mereka. 
Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi audit report lag adalah 
konsentrasi kepemilikan. Konsentrasi kepemilikan adalah suatu ukuran 
tersebarnya kepemilikan saham yang ada pada suatu perusahaan. Kepemilikan 
saham menjadi penting terkait dengan pengendalian inter operasional perusahaan 
(Apadore and Noor, 2013). Pemegang saham pada perusahaan yang struktur 
kepemilikan terkonsentrasi akan memiliki hak untuk mengawasi perusahaan yang 
menyebabkan kontrol yang lebih baik terhadap manajemen perusahaan. Kontrol 
yang dimiliki ini akan mempengaruhi perusahaan untuk segera menyampaikan 




Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait audit report lag. Namun 
faktanya di Indonesia masih banyak perusahaan yang terkena sanksi oleh 
Bapepam terkait keterlambatan menyampaikan laporan keuangan auditan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang terkait audit report lag perlu di uji 
kembali. Penelitian ini menggunakan periode waktu yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya yaitu empat tahun sedangkan sebelumnya tiga tahun pada perusahaan 
manufaktur. Penelitian ini diharapkan akan memberikan temuan empiris yang 
berbeda dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, keandalan dan ketepatan 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan menjadi sangat penting dalam 
menentukan kualitas laporan keuangan. Fakta mengenai banyaknya kasus 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan oleh perusahaan go public 
di Indonesia yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan, maka 
peneliti tertarik untuk menelitinya kembali. Sehubungan dengan latar belakang 
fenomena tersebut, peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
adapun rumusan masalahnya adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag? 
2. Apakah status perusahaan audit berpengaruh terhadap audit report 
lag? 
3. Apakah kompleksitas audit berpengaruh terhadap audit report lag? 




5. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report 
lag? 
6. Apakah penyebaran kepemilikan berpengaruh terhadap audit 
report lag? 
7. Apakah kosentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap audit report 
lag? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum yang ingin dicapai adalah peneliti ingin mengetahui rata-
rata audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2011-2015 dan menganalisis factor-faktor perusahaan yang 
mempengaruhi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian adalah: 
1. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
2. Untuk memberikan bukti empiris apakah status perusahaan audit 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
3. Untuk memberikan bukti empiris apakah kompleksitas audit 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
4. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran dewan berpengaruh 
terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
5. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran komite audit 




6. Untuk memberikan bukti empiris apakah penyebaran kepemilikan 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
7. Untuk memberikan bukti empiris apakah konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kontribusi pada perkembangan pengetahuan 
akuntansi yang berfokus pada keuangan terutama yang berkaitan 
dengan audit report lag. Hasil penelitian ini juga akan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan. 
2. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan, mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruh pada audit report lag  dan 
ketepatan waktu seperti ukuran perusahaan, status perusahaan 
audit, kompleksitas audit, ukuran dewan, ukuran komite audit, 
penyebaran kepemilikan dan konsentrasi kepemilikan. 
3. Memberi informasi kepada pengguna laporan keuangan, sehingga 
para pengguna laporan keuangan menjadikan hasil dari penelitian 
ini sebagai inforamsi yang dapat membantu dalam menentukan 
suatu keputusan ekonomi yang lebih tepat. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistem penulisan sebagai 
berikut: 




Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 




BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan bab tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang 
terdapat dalam penelitian. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab metode penelitian yang berisi variabel penelitian 
dan definisi operasional, populasi penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV   ANALISIS DATA 
Bab ini merupakan bab analisis data yang berisi hasil dan pembahasan 
menjelaskan mengenai deskripsi obyek penelitian serta analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan 
penelitian dan keterbatasan serta saran dalam penelitian. 
